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Abstrak

Kenaikan harga bahan bakar minyak dan persiapan menipisnya cadangan sumber minyak bumi di
Indonesia dapat menjadi penghambat kelanjutan pembangunan. Atas dasar masalah tersebut, maka
diperlukan upaya untuk mencari sumber-sumber energi alternatif. Salah satu potensi energi alternatif
adalah biomassa yang dihasilkan dari aktivitas produksi pertanian yang jumlahnya sangat besar. Bioetanol
sangat berpotensi dikembangkan di Indonesia, karena didukung oleh potensi lahan yang luas, sumberdaya
manusia (petani), keanekaragaman hayati, dan sumberdaya alam yang melimpah. Bahan yang belum
dimanfaatkan secara maksimal sebagai penghasil sumber karbohidrat adalah umbi ganyong. Ganyong
(Canna edulis Kerr) adalah tanaman yang cukup potensial sebagai sumber karbohidrat, maka sudah
sepatutnya dikembangkan..

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan membuat bioetanol berbahan baku umbi
ganyong. Proses ini terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap sakarifikasi, tahap fermentasi
dan tahap distilasi. Untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar kadar bioetanol harus diatas 90%.
Selanjutnya, bioetanol akan diuji spesifikasinya sesuai standart mengacu kepada ASTM (American
Standart Testing of Materials). bioetanol akan diuji nilai kalorinya (menggunakan metode bomb
calorimeter), flash point (menggunakan metode ASTM D 93), pour point (menggunakan metode ASTM
D 97), viskositas (menggunakan metode viscometer) dan densitas (menggunakan metode ASTM 1298-
99).

Hasil dari penelitian ini didapatkan perbandingan yang optimal yaitu 500 gr umbi ganyong, 1000
ml air, 14 gr ragi, 20 gr pupuk NPK dan lama waktu fermentasi 4 hari. Uji karakteristik yang dilakukan di
laboratorium didapat hasil yaitu nilai kalori 6008,92 Kcal/kg, viskositas 4,1868 cPs, titik nyala 15 °C, titik
tuang -53 °C, dan densitas 0,84154 g/cc. Karakteristik dari penelitian ini hampir sama dengan
karakteristik dari bioetanol murni.

Kata kunci: biopremium, bioetanol, pupuk NPK, distilasi, umbi gayong.

Abstract

The increase in fuel prices and the preparation of resource depletion of oil reserves in Indonesia
could become an obstacle to continued development. Based on these issues, it is necessary to look for
alternative energy sources. One potential alternative energy is generated biomass from agricultural
production that total are very large. Bioethanol is very potential to be developed in Indonesia, because it
is supported by the wide potential of land, human resources (farmers), biodiversity, and natural resources
are abundant. Material that has not been fully utilized as a carbohydrate source is producing canna
tuber. Canna (Canna edulis Kerr) is a plant that has good potential as a source of carbohydrates, then it
should be developed.

This study is an experimental study to make bioethanol made from canna tuber. This process
consists of four stages, namely preparation stage, stage saccharification, fermentation and distillation
step phase. To be used as bio-ethanol fuel levels must be above 90%. Furthermore, bioethanol will be
tested according to standard specifications refer to ASTM (American Standard Testing of Materials).
Calorific value of bioethanol will be tested (using the Bomb Calorimeter), flash point (ASTM D 93
method), pour point (ASTM D 1177 method), viscosity (viscometer method) and density (using ASTM
method 1298-99).

Results of this experiment found that the optimal ratio is 500 gr canna tuber, 1000 gr of water, 14
g yeast, 20 g of NPK fertilizer and fermentation time of 4 days old. Characteristics of the test conducted
in the laboratory of the results obtained calorific value 6008.92 Kcal / kg, 4.1868 cPs viscosity, flash
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point of 15°C, pour point -53°C, and a density of 0.84154 glcc. Characteristic of this study is similar to

the characteristics of pure bioethanol.

Keywords: biopremium, bioethanol, NPK fertilizer, distillation, canna tuber.

PENDAHULUAN

Sampai saat ini kebutuhan manusia akan bahan
bakar masih didominasi hasil olahan dari minyak bumi.
Minyak bumi masih menjadi penggerak utama
perekonomian dunia, hal ini dikarenakan penggunaaan
alat-alat industri dan transportrasi untuk distribusi
kebutuhan pokok masih menggunakan bahan bakar
olahan dari minyak bumi. Semua tahu bahwa
terbentuknya minyak bumi ini membutuhkan waktu
jutaan tahun dan termasuk sumber daya alam yang
tidak bisa diperbaharui, akan tetapi konsumsi bahan
bakar semakin meningkat dari tahun ketahun.

Cadangan minyak di Indonesia diperkirakan
hanya akan cukup untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi selama 18 tahun mendatang. Sementara itu,
cadangan gas cukup untuk 60 tahun dan batu bara
sekitar 150 tahun. Masa kejayaan Indonesia dari hasil
tambang khususnya minyak bumi di tahun 1970-an
sampai 1980-an tampaknya hanya tinggal kenangan.
Sumur-sumur - minyak Indonesia  kini  semakin
mengering karena pengeboran secara terus-menerus,
tanpa dibarengi oleh eksplorasi (pencarian sumber-
sumber baru). Jika pada dekade 1970-an kapasitas
produksi minyak mentah Indonesia masih berada
dikisaran angka 1,3 juta barel per hari (bph), pada
tahun 1998 produksi minyak mentah naik hingga 1,5
juta bph, dan kini Indonesia hanya mampu
memproduksi minyak mentah sebesar 1,070 juta bph
atau setara dengan produksi 33 tahun lalu (1972) yaitu
pada saat industri minyak nasional mulai merangkak
1,080 juta bph (Prihandana, Rama, 2007).

Penggunaan bahan bakar premium dapat
menimbulkan emisi berbagai gas-gas yang menjadi
polutan berbahaya di dunia. Sedangkan bioetanol tidak
mengeluarkan gas buang yang berbahaya dikarenakan
bioetanol merupakan salah satu zat kimia sintetik
organik yang diproduksi manusia. bioetanol juga
sebagai campuran bahan bakar mempunyai prospek
yang bagus karena makin tingginya harga minyak
mentah dunia sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bakar alternatif (Zakaria M. Ajib, 2012).

Kenaikan harga bahan bakar minyak dan
persiapan menipisnya cadangan sumber minyak bumi
di Indonesia dapat menjadi penghambat kelanjutan
pembangunan. Atas dasar masalah tersebut, maka
diperlukan upaya untuk mencari sumber-sumber energi

alternatif. Salah satu potensi energi alternatif adalah
biomassa yang dihasilkan dari aktivitas produksi
pertanian yang jumlahnya sangat besar.

Tahun 2005 LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan
Indonesia) dan BATAN (Badan Tenaga Nuklir
Nasional) berusaha melakukan penelitian-penelitian
untuk menggantikan bahan bakar minyak yang berasal
dari fosil dengan menggunakan bahan bakar minyak
dari sumber nabati dan hewani. Bahan bakar minyak
dari sumber non fosil meliputi: bioetanol, biodiesel,
biosolar, biogas, dan biopertamax. Salah satu dari hasil
bahan bakar non fosil (bahan bakar yang berasal dari
sumber nabati maupun nabati) adalah bioetanol.
Bioetanol adalah alkohol yang diproduksi dari tumbuh-
tumbuhan dengan menggunakan makroorganisme
melalui proses fermentasi. Penggunaan Bioetanol ini
juga merupakan upaya untuk mengurangi penggunaan
bahan bakar minyak di Indonesia. Bioetanol
merupakan bentuk sumber energi alternatif yang
menarik untuk dikembangkan karena kelimpahannya di
Indonesia dan sifatnya yang dapat diperbarui. Bahan
baku pembuatan Bioetanol mudah didapatkan dan
dikembangkan di Indonesia yang memiliki lahan luas
dan subur.

Bioetanol dapat dibuat dari bahan-bahan bergula
atau bahan berpati seperti tebu, nira nipah, sagu,
sorgum, ubi kayu, ubi jalar, ganyong, dan lain-lain.
Bahan-bahan tersebut banyak tersedia di Indonesia,
sehingga sangat berpeluang untuk digunakan sebagai
energi  alternatif.  Bioetanol sangat berpotensi
dikembangkan di Indonesia, karena didukung oleh
potensi lahan yang luas, sumberdaya manusia (petani),
keanekaragaman hayati, dan sumberdaya alam yang
melimpah. Bahan yang belum dimanfaatkan secara
maksimal sebagai penghasil sumber karbohidrat adalah
umbi ganyong. Ganyong (Canna edulis Kerr) adalah
tanaman yang cukup potensial sebagai sumber
karbohidrat, maka sudah sepatutnya dikembangkan
(Faidliyah Nilna Minah: 2010).

Bioetanol (C,HsOH) adalah cairan biokimia,
tidak berwarna, larut dalam eter, air, aseton, benzen,
dan semua pelarut organik, memiliki bau khas alkohol,
bioetanol memiliki berat jenis sebesar 0,7937 g/ml
(15°C) dan titik didih sebesar 78,32°C. Mempunyai
panas pembakaran 328 Kkal. Bioetanol dibuat dengan
bahan baku bahan bergula seperti tebu, nira aren, bahan
berpati seperti jagung, dan ubi-ubian, bahan berserat
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yang berupa limbah pertanian (Agus Nur H.P dkk: METODE

2010). Rancangan Penelitian
(Lathifah Hanik Nur, 2009) dalam penelitiannya BEE Kbl

tentang” pembuatan bioetanol dari sirup glukosa umbi

. Lamjut !

‘ Permasalahan yang dihadapi

ganyong (Canna edulis Kerr.) Menggunakan khamir
Schizosaccharomyces pombe” menyebutkan bahwa )
metode ekstraksi pati umbi ganyong dengan mengupas ; zlez:]lifansebelmmya
kulit menghasilkan rendemen yang lebih kecil yaitu | 3. Tinjauanpustaka
7,05+0,85 % sedangkan metode ekstraksi tanpa ‘ Menmuskan masalah ‘
mengupas umbi ganyong menghasilkan rendemen yang -

Didukung:

P L L S

500 gramumbi ganyong dikukus selama 1 jam, setelahitu dblender denganmenambahkan 1000 ml le

lebih tinggi, yaitu 16,51+3,88 %. ai dan dimasulkkan kedalsm jirgen 1
(Mustofa alwi, 2012) dalam penelitiannya ¥

tentang  “Pemanfaatan  pati  garut  (maranta A W

arundinaceae) sebagai bahan baku pembuatan bioetanol n i

dengan fermentasi oleh sacharomyces cereviceae” - - Mpu:_\mk mpjkm{ Pupu.lfN'PK Pupim( :

menyebutkan bahwa pembuatan bioetanol dari pati g g 5g Na Ba

garut dengan variabel pnambahan ragi 0,6%; 0,8%; r v — — L - ¥ !

1%; 1,2%, 1,4% didapat bioetanol dengan kadar ‘ nismmmm;mhusu:c } .................... |

tertinggi 11% vyaitu pada variabel kelima dengan "

penambahan ragi 1,4% dan didapat bioetanol dengan Dlpemlehpenambahanhe:;;}r{nﬂ;s;pupukN'PKdengankadar

kadar alkohol terendah adalah 5% yaitu pada variabel T

pertama dengan penambahan ragi 0,6%. Mengulang proses pembuatan bioctanol dalam skala besar seausi kapasitas maksmal dari || _
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu i despad penambshan A yana el

penelitian ini melakukan penambahan pUPUK NPK Disu'lasi11menggmakangaramtansﬂﬂiageldengansuhusoJc}4 ,,,,,,,,,,, J

pada umbi ganyong sebagai nutrien  untuk T ;

menghasilkan bioetanol sebagai extender premium. Diperoleh bioetanol dengan ka dar minimal 90% }*J
Tujuan  penelitian  adalah  mengetahui i

banyaknya pupuk NPK vyang tepat dalam proses ‘ Uji karateristik di Laboratorium Bahan Bakar dan Pelumas Unesa dan Laboratorium TAKI-ITS ‘

fermentasi untuk memperoleh bioetanol dengan kadar pe— di, - p—

tertinggi, mengetahui banyaknya tahap proses distilasi ‘ ’ ’—.

lanjutan yang dilakukan untuk memperoleh kadar Gambar 1. Rancangan Penelitian

bioetanol minimal 90 % dan mengetahui spesifikasi

(pour point, flash point, viskositas dan densitas) Variabel Penelitian

e Variabel bebas (Variabel prediktor).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah

variasi perbandingan jumlah pupuk NPK yaitu 5,
10, 15, 20 dan 25 gram yang digunakan untuk
memberi nutrisi pada saat proses fermentasi.

e Variabel terikat (\ariabel respon).

Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kadar bioetanol, nilai kalor, titik nyala (flash
point), titik tuang (pour point), densitas dan
viskositas.

e Variabel kontrol.
Variabel =~ kontrol  yang terdapat pada

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian ini antara lain:

memproduksi masal bahan bakar alternatif dari umbi — Bahan dasar yang dipakai adalah umbi ganyong.
ganyong. — Proses sakarifikasi dilakukan dengan

menambahkan suhu 100 °C selama 1 jam.

bioetanol dari umbi ganyong.

Manfaat penelitian adalah memberikan solusi
energi alternatif untuk mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap bahan bakar fosil dan memberikan
informasi mengenai potensi bioetanol dari umbi
ganyong agar dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber energi alternatif untuk mengatasi krisis energi
di Indonesia, serta dapat memberikan informasi dan
sebagai bahan pertimbangan kepada masyarakat dan
pihak-pihak terkait mengenai pendayagunaan bahan
nabati dan mengurangi eksplorasi terhadap minyak
bumi.
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Pengunaan pupuk NPK sebanyak 5, 10, 15, 20,
25 gram dengan 14 gram ragi dan lama waktu
fermentasi 4 hari.

— Proses distilasi dilakukan dengan suhu 80 °C.

Definisi Operasional Variabel

Kadar Bioetanol

Kadar bioetanol adalah perbandingan jumlah
etanol dan jumlah air yang diukur menggunakan
alkoholmeter. Kadar bioetanol ditunjukkan
dengan prosentase.

Densitas

Densitas (gr/cm®) adalah massa minyak (gr)
per satuan volume (cm®) pada suhu tertentu. Alat
uji densitas adalah Gravimetry. Metode uiji
densitas adalah ASTM D 1298.

Flash point (titik nyala)

Titik nyala (flash point) adalah suhu
terendah di mana uap minyak bumi dalam
campurannya dengan udara akan menyala kalau
dikenai uji nyala (test flame) pada kondisis
tertentu. Metode yang digunakan adalah metode
ASTM D 93 dan satuan flash point adalah °C.
Alat uji flash point adalah Line High Term
UKM-135.

Pour point (titik tuang)

Titik tuang (pour point) adalah suhu
terendah di mana minyak bumi dan produknya
masih dapat dituang atau mengalir apabila
didinginkan pada kondisi tertentu (ASTM D
1177).

Nilai Kalori

Nilai kalor adalah kalor yang dihasilkan oleh
pembakaran sempurna 1 kilogram bahan bakar
padat atau cair dan 1 satuan volume bahan bakar
gas, pada keadaan baku. Satuan nilai kalor
adalah Kcal/kg, alat uji nilai kalor adalah Bomb
Calorimeter. Metode uji nilai kalor adalah
ASTM D 240.

Viskositas

Viskositas dapat diuji menggunakan alat
yang  disebut viscometer. Pada penelitian -ini
menggunakan  jenis  viscosimeter  pipet.
Viskositas ~ kinematis minyak = bumi dan
produknya dapat ditentukan dengan
viskosimeter.  viskosimeter  yang  banyak
digunakan adalah viskosimeter pipet yang
bekerja berdasarkan hukum poisuille yang
berlaku untuk cairan yang mengalir secara
laminer dalam sebuah pipa yaitu:

11

V= ' tAP 1)
81]'

Dimana r adalah jari — jari tabung kapiler, AP
adalah beda tekanan antara ujung — ujung pipa
kapiler, n adalah koefisien viskositas, t adalah
waktu alir, 1 adalah panjang pipa kapiler dan V
adalah  volume cairan yang  mengalir.
Pengujiannya menggunakan metode ASTM D
445.

Instrumen penelitian

Instrumen dalam penelitian ini dirangkai
sebagai berikut:

Gambar 3. Instrumen Penelitian distilasi bertingkat
Keterangan :

. Tabung Fermentasi

. Kondensor liebig

. Tabung Distilasi

. Pemanas

. Silika Gel

. Thermo kontrol

. Hasil distilasi |

. Hasil distilasi bertingkat

© 00O Ol &~ WN -

Teknik Pengumpulan Data

Instrument pengambil data pada penelitian ini

adalah hasil pengujian karakteristik dengan metode
sebagai berikut:

Nilai Kalori
calorimeter.
Flash Point menggunakan metode ASTM D
4625.

Pour Point menggunakan metode ASTM D-
1177.

Viscositas menggunakan metode viscometeri.

menggunakan metode bomb
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Densitas menggunakan metode Gravimetri.
Kadar Bioetanol menggunakan alcohol meter.

Penelitian ini diperoleh dengan cara melakukan

eksperimen melalui pengujian terhadap objek yang
akan diteliti dan mencatat data-data yang diperlukan.
Data-data yang diperlukan adalah komposisi yang
sesuai pada pembuatan bioetanol berbahan umbi

ganyong.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis

deskriptif yaitu statistik yang berfungsi untuk
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sugiono, 2007).

Prosedur Penelitian

Tahap Persiapan

Tahap ini akan dihasilkan bubur ganyong sebagai
bahan dasar pembuatan bioetanol. Umbi ganyong
akan melalui beberapa tahap, diantaranya:
pengumpulan umbi, pencucian umbi,
pemblederan umbi sebanyak 500 gram dan
dicampur dengan air 1000 ml.

Tahap Sakarifikasi

Proses sakarifikasi adalah proses yang digunakan
untuk memecah gula komplek menjadi gula yang
lebih sederhana. 500 gram umbi ganyong dikukus
selama 1 jam dan blender dengan menambahkan
1000 ml air. setelah selesai didinginkan masukkan
bubur ganyong kedalam jirigen yang berkapasitas
10 liter.

Tahap Fermentasi

Proses fermentasi ditambahkan ragi tape sebanyak
14 gram dan 5, 10, 15, 20, 25 gram pupuk NPK
yang sudah dihaluskan pada masing-masing
jirigen. Proses fermentasi dilakukan secara
lanaerobic (tanpa udara), suhu harus dijaga
sekitar  28-30°C  (didiamkan pada  suhu
kamar),Setelah proses fermentasi selesai jirigen
dapat dibuka dan kondisi diperoleh bau yang
menyengat, lalu disaring dan diperas, kemudian
hasil cairan ditampung dalam wadah.

Tahap Distilasi
Proses yang dilakukan dalam proses
distilasi ini adalah sebagai berikut:

Memasang thermocontrol pada kompor
listrik untuk mengatur suhu.

Menyiapkan labu distilasi dengan kapasitas
1000 ml dan labu penampung hasil distilasi
serta condensor liebig sebagai pendingin pada
proses penguapan yang dilakukan pada cairan
hasil fermentasi, kemudian alat-alat tersebut
dirangkai. Pada condensor liebig dipasang
selang yang telah dialiri air untuk
mempercapat pendinginan.

Cairan hasil fermentasi dimasukkan ke dalam
labu distilasi, kemudian proses distilasi
dimulai dengan memanaskannya pada suhu
80°C atau menggunakan titik didih alkohol.
Pengambilan data kadar bioetanol dilakukan
50 ml pertama hasil distilasi kemudian
dilakukan pengujian kadar bioetanol dengan
alkohol meter.

Untuk  proses pengujian  karakteristik
bioetanol maka proses distilasi harus
mencapai kadar bioetanol di atas 90%. Dalam
penelitian ini dibutuhkan tiga kali atau lebih
pengulangan proses distilasi untuk
mendapatkan kadar bioetanol di atas 90% .
Langkah berikutnya adalah distilasi kedua.
Langkah yang dilakukan hampir sama dengan
proses distilasi pertama, namun ada sedikit
tambahan yang boleh dilakukan agar kadar
bioetanol yang diperoleh lebih maksimal.
Tambahan  tersebut  adalah dengan
menambahkan garam pada hasil distilasi
pertama. Dengan demikian hasil pada proses
distilasi kedua ini akan menghasilkan kadar
bioetanol yang lebih tinggi dari pada proses
distilasi pertama.

Proses distilasi ketiga ini sama dengan proses
distilasi kedua. Tetapi ada sedikit modifikasi
yaitu sebelum memasuki condensor liebig
diberi tambahan silika gel yang berfungsi
menyerap kandungan uap air yang ikut
mendidih dengan uap bioetanol. sehingga
hasil maksimum yang dapat dihasilkan dari
proses distilasi sederhana ini hanya sampai
kadar alkohol 95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN waktu distilasi 1 jam. Untuk mencapai kadar
>90% maka dilakukan distilasi IV dengan lama
e Parameter Berat Nutrient Pupuk NPK yang distilasi 0,5 jam dan menghasilkan kadar 93%.

Diberikan pada saat Proses Fermentasi.
Penelitian yang dilakukan untuk mencari

Tabel 2. Data hasil distilasi bertingkat

parameter berat pupuk NPK terhadap kadar
bioetanol adalah memberi variasi berat pupuk NPK
. . Distilasi I 30% 2 Jam

yaitu 5, 10, 15, 20 dan 25 gram. Berat umbi gayong _

R R . Distilasi IT 60% 1.5 Jam 3000
500 gram, jumlah air 1000 gram, berat ragi 14 gram _

B . . N Distililasi ITT 90% 1 Jam 1500

dan lama fermentasi 4 hari. Penelitian ini dilakukan _

. . : : i Distilasi IV 93% 0.5 Jam 800
sebanyak tiga kali percobaan dari masing-masing

Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan
data dalam tabel dan grafik ke dalam bentuk
kalimat yang yang mudah dibaca dan dipahami
untuk mencari jawaban atas permasalahan yang
diteliti.

penambahan nutrien pupuk NPK yang ditambahkan
pada saat fermentasi untuk mendapatkan kadar rata-
rata bioetanol tertinggi. Hasil penelitian dapat
dilihat paad tabel 1.

Tabel 1. Analisis Data Hasil Distilasi | dengan

Menggunakan Ragi 14 gram. Tabel 3. Perbandingan Antara Standar

Produksi bioetanol dari umbi ganyong
skala besar

Agar mendapatkan kadar bioetanol >90%
maka perlu dilakukan produksi skala besar yaitu
dengan memperbesar proses produksi menjadi
empat kalinya yaitu 2 kg umbi ganyong, 4000
gram air, 56 gram ragi, 80 gram pupuk NPK. Dan
menghasilkan 4800 ml cairan hasil fermentasi dan
menghasilkan limbah 1200 gram, dari distilasi
pertama didapat kadar 30% dan lama waktu
distilasi 2 jam, Proses tersebut dilakukan sebanyak
4 kali. Pada distilasi Il ditambahkan garam agar
kandungan airnya menjadi lebih pekat sehingga
memudahkan proses distilasi dan hasilnya
meningkat menjadi 60% dilakukan selama 1,5 jam.
Selanjutnya karena kadar air terlalu banyak maka
untuk distilasi I11 ditambahan garam dan silica gell
dan didapatkan kadar bioetanol 90% dengan lama
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. Jumlah Kadar E q q q
nol,Bioetanol Dari Umbi Ganyong Dan
S P];rl;and]l}ng;nn Pupuk | Jumiah Bi(:;laarl e — ta 0., oetanol Dari Umbi Ganyong Dal
fermentasi | oo 0 NPK | Bioetanol | - o oho | rata2 Premium.
dengan Air distilasi I | .. . . - - -
(‘hari) 1:2 (gr) (mI) (%) distilasi I , Etanol | Bioetanol dari Umbi .
: Properti . ) Premium
4 500 [ 1000 5 50 19 Murni Ganyong
0 -
1 500 | 1000 5 5 o 2033 Kada?ezhanof(s/o) 100 23 -
1 500 | 1000 3 0 20 Densitas (gracg) 0816 084154 0,7224
4 500 | 1000 10 60 23 Nilai Kalori (Kcal'ke) | 6380 6008,92 8800
4 500 | 1000 10 65 23 23 Pour Point (°C) -114 -53 4
4 500 1000 | 10 65 23 Flash Point (°C) 12 15 13
u 300 | 1000 | 19 43 23 Viscositas (cPs) 0,0141 4,1868 3
4 500 | 1000 15 43 26 25,33
4 500 1000 15 40 25 Sumber : Laboratorium Pelumas Pertamina, A. Hardjono, 2001
4 500 | 1000 20 50 28
4 | S0} 1000 4 20 3 30| 83 Tabel 3 menjelaskan pada etanol murni
4 500 | 1000 20 55 30 ? )
4 500 | 1000 25 40 20 dengan kadar 100 % sedangkan bioetanol dari
4 500 | 1000 25 40 20 20.66 umbi ganyong dengan kadar 93 %. Menurut
4 500 | 1000 25 43 2

densitasnya bioetanol dari umbi ganyong adalah
0,84154 gr/cc, kadar densitas ini masih tergolong
tinggi dari pada densitas etanol murni yaitu 0,816
gr/cc dan densitas premium yang hanya 0,7224
gr/cc, hal itu dikarenakan kadar airnya masih 7%
dari standar (kadar etanol murni 100%).

Niai kalori bioetanol dari umbi ganyong
sebesar 6008,92 Kcal/kg, tidak jauh berbeda dari
nilai kalori dari etanol murni sebesar 6380,92
Kcal/kg, tapi masih jauh di bawah nilai kalori dari
premium sebesar 8800 Kcal/kg. Hal itu terjadi
karena masih adanya kandungan air dalam
bioetanol dari umbi ganyong. Bioetanol dan air
sangat sulit untuk dipisahkan karena kedua
komponen tersebut termasuk azeotrope (dua
komponen yang selisih titik didihnya berdekatan).

Titik tuang atau pour point dari bioetanol
berbahan baku umbi ganyong ini lebih baik
dibandingkan bioetanol murni. Untuk titik tuang
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bioetanol dari umbi ganyong vyaitu -53°C
sedangkan untuk etanol murni mencapai suhu -
114°C. Hal ini menunjukkan bahwa bioetanol dari
umbi ganyong dapat digunakan pada daerah tropis
maupun daerah subtropis.

Flash point (suhu dimana bahan bakar dapat
terbakar dengan sendirinya) dari bioetanol
berbahan baku umbi ganyong ini sebesar 15 °C dan
flash point dari etanol murni sebesar 12 °C dan
flash point dari Premium sebesar 13 °C, flash point
bioetanol dari umbi ganyong masih terlalu tinggi
dibandingkan etanol murni dan premium hal itu
terjadi karena masih adanya kandungan air yang
ada pada bioetanol dari umbi ganyong.

Sedangkan untuk viscositas bioetanol dari

penelitian ini masih terlalu kental yaitu 4,186 cPs
dibandingkan dengan viscositas etanol murni yaitu
0,0141 cPs.
Data di atas dapat disimpulkan bahwa bioetanol
dari umbi ganyong ini sudah dapat terbakar
(memiliki flash point) dan juga sudah dapat
digunakan sebagai campuran bahan bakar
Premium dan dapat diperbaharui.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian yang menggunakan umbi ganyong
sebagai bahan dasar pembuatan bioetanol ini dapat
ditarik simpulan bahwa:

e Lama proses fermentasi yang menghasilkan
kadar bioetanol yang maksimal dalam proses
pembuatan bioetanol dari umbi gayong adalah
selama 4 hari. Dengan bahan baku umbi ganyong
500 gr, 1000 ml air dan 14 gr ragi dan ditambah
20 gr pupuk NPK.

e Memerlukan empat kali distilasi dengan kadar
bioetanol maksimal 93%.

e Hasil pengujian Kkarateristik dari bioetanol
berbahan baku umbi ganyong ini adalah: Nilai
Kalori 6008,92 Kcal/kg; Flash Point 15°C; Pour
Point -53°C; Viscositas 4,186¢Ps; Densitas
0,84154 g/cm3.

Saran

e Untuk menghasilkan bioetanol dari umbi
ganyong Yyang berkadar tinggi, sebaiknya
pastikan fermentor tidak ada kebocoran. Hal ini
bertujuan agar kadar bioetanol yang akan
dihasilkan dapat optimal. Selain itu, pada proses

distilasi juga tidak boleh ada kebocoran oleh
sebab itu sebaiknya gunakan gemuk untuk
melumasi pada sambungan antar labu dengan
condenser liebig karena sifat dari gemuk apabila
terkena suhu panas akan lebih merekat, ini
bertujuan untuk menghasilkan kadar bioetanol
yang lebih optimal.

o  Proses distilasi ketika mencapai azeotrope untuk
mempermudah pemisahan selain menggunakan
silica gel juga dapat dicampurkan garam dapur
pada cairan agar selisih titik didih antara air dan
etanol semakin besar. Hal ini disebabkan air
berubah menjadi air garam dimana air garam
mempunyai titik didih lebih tinggi dari pada air.

e Perhitungan biaya pembuatan bioetanol dari
umbi ganyong perlu dilakukan efisiensi dan
efektifitas agar bisa mengantikan bahan bakar
premium.
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